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This study aims to analyze the factors that influence the implementation of e-SKP on sub-
district employees in Nagan Raya Regency using the Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT). The sample of this study was 354 sub-district employees who filled
out the research questionnaire. Data were analyzed using the Ordinary Least Square (OLS)
method to test the effect of independent variables on the dependent variable. The results
showed that performance expectancy, effort expectancy, social influence, and facilitating
conditions had a significant effect on behavioral intention to use e-SKP. Performance
expectancy was the strongest predictor, followed by social influence, facilitating conditions,

Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions,

and effort expectancy. In addition, behavioral intention had a significant effect on the use
Behavioral Intention, Use Behavior

behavior of e-SKP. The findings of this study confirm the Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) model in the context of implementing e-SKP on sub-district

CORRESPONDENCE employees in Nagan Raya Regency. The implication is that Performance expectancy Effort

expectancy moderated by gender, Social influence moderated by gender, age, experience and
voluntariness of use affect behavioral intention. Furthermore, facilitating conditions
moderated by age and experience and behavioral intention influence use behavior.

E-mail: igmalharris6@gmail.com

PENDAHULUAN

Aplikasi E-SKP telah dirancang dan dikembangkan dengan tujuan utama untuk memberikan
kemudahan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam melaksanakan proses penyusunan serta penilaian
terhadap Sasaran Kerja Pegawai (SKP) (Muzakki & Utami, 2020). Langkah ini dilakukan sebagai bentuk
respons terhadap ketentuan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 yang secara
tegas mengatur mengenai penilaian prestasi kerja PNS, serta mengacu pada panduan yang ditetapkan dalam
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) Nomor 1 Tahun 2013 yang merinci ketentuan
pelaksanaan dari Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tersebut. Dengan demikian, penggunaan E-SKP
tidak hanya sekadar sebagai sarana teknologi, tetapi juga sebagai solusi terintegrasi yang bertujuan untuk
memudahkan PNS dalam menjalankan proses administrasi dan evaluasi kinerja sesuai dengan kerangka
peraturan yang telah ditetapkan (Rahman & Bahar, 2016). Pengelolaan kinerja PNS menjadi bagian penting
dalam mendukung terciptanya pelayanan publik yang baik sehingga perlu dikelola dengan baik oleh
pemerintah (Lusianingrum & Santoso, 2022; Lusianingrum et al., 2020).

E-SKP merupakan sistem elektronik yang digunakan untuk merekam dan mengelola penilaian kinerja
PNS. Ini bisa mencakup aspek seperti target kinerja, evaluasi oleh atasan, pengukuran kinerja, pengelolaan
cuti, dan berbagai informasi terkait kinerja dan pengembangan PNS (Fahlevi & Ananta, 2015). E-SKP

memungkinkan PNS dan manajemen untuk memantau dan mengelola kinerja secara lebih efisien dan
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transparan. Dengan menggunakan E-SKP, penilaian kinerja dapat diinput, diakses, dan dikelola secara
elektronik. Sistem ini dapat mencakup informasi mengenai target kinerja, pencapaian, dan hasil evaluasi
(Fahlevi & Ananta, 2015).

Persepsi penerimaan teknologi dalam kerangka Teori Perilaku Direncanakan (Theory of Planned Behavior)
oleh Icek Ajzen merujuk pada cara individu mengamati dan memahami suatu teknologi yang baru atau inovasi,
serta bagaimana persepsi tersebut mempengaruhi niat dan tindakan individu terkait adopsi dan penggunaan
teknologi tersebut (Anita & Rohma, 2020). Selain TPB, kerangka teori yang biasanya digunakan untuk
mengungkapkan penerimaan teknologi yaitu Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
dan Technology Acceptance Model (TAM) (Putri et al., 2023; (Affifatusholihah et al., 2022); Affifatusholihah et al.,
2022). Sudut pandang ini digunakan karena pada beberapa pengamatan yang dilakukan terkait penggunaan E-
SKP, beberapa PNS merasa kewalahan dengan pelaporan dan proses evaluasi kinerja mereka berbasis
teknologi informasi ini. Beberapa PNS di Nagan Raya didapati tidak terbiasa atau tidak memiliki akses yang
memadai ke teknologi komputer atau internet. Kondisi ini dapat menyulitkan mereka dalam mengakses dan
menggunakan platform E-SKP. Penggunaan platform elektronik seringkali memerlukan pemahaman tentang
teknologi dan kemampuan dasar dalam menggunakan perangkat dan aplikasi. PNS yang kurang terampil
dalam hal ini mungkin menghadapi kesulitan dalam mengoperasikan E-SKP.

Penggunaan E-SKP bisa mengharuskan perubahan dalam cara PNS melaksanakan tugas dan melaporkan
kinerja mereka. Di Nagan Raya didapati bahwa hal ini dapat memerlukan penyesuaian dalam budaya kerja dan
rutinitas harian. Kekhawatiran tentang keamanan data pribadi dan informasi kinerja bisa menjadi hambatan.
PNS mungkin khawatir tentang data pribadi mereka yang dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang.
Pada beberapa kasus, diperlukan pelatihan yang memadai agar PNS di Nagan Raya dapat menggunakan E-SKP
dengan efektif. Masalahnya justru kurangnya pelatihan yang memadai dapat membuat mereka bingung
tentang cara menggunakan platform tersebut. Kesesuaian konteks organisasi merujuk pada sejauh mana
sistem E-SKP sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan khusus dari organisasi atau instansi PNS yang akan
menggunakannya. Setiap organisasi memiliki struktur, budaya, kebijakan, dan prosedur yang unik, dan
implementasi teknologi seperti E-SKP harus dapat mengakomodasi perbedaan ini. Kesulitan dapat muncul jika
sistem E-SKP tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik organisasi tersebut. Beberapa
masalah yang mungkin muncul adalah: 1) Tidak Relevan dengan Proses Kerja, jika sistem E-SKP tidak
terintegrasi dengan baik dengan proses kerja yang sudah ada di organisasi, PNS mungkin kesulitan dalam
menggabungkan penggunaan sistem ini dengan tugas-tugas harian mereka. 2) Ketidaksesuaian Kebijakan
Organisasi, jika sistem ini tidak mematuhi kebijakan dan pedoman yang telah ditetapkan oleh organisasi, maka
penggunaan E-SKP bisa menjadi kontraproduktif atau tidak diterima oleh PNS dan manajemen.
3) Kekurangan Fitur yang Dibutuhkan, jika sistem tidak memiliki fitur yang dibutuhkan oleh organisasi,
misalnya dalam hal pelaporan khusus atau integrasi dengan sistem lain maka efektivitas penggunaan sistem
tersebut dapat terbatas. 4) Kesulitan Navigasi dan Penggunaan, Jika antarmuka pengguna E-SKP tidak sesuai
dengan pola kerja atau tata letak yang biasa digunakan oleh organisasi, PNS mungkin mengalami kesulitan

dalam beradaptasi dan menggunakan sistem.
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Untuk mengatasi kesesuaian konteks organisasi, penting bagi tim pengembang sistem untuk
berkolaborasi dengan pihak internal organisasi (Muzakki & Utami, 2020). Proses perencanaan dan
pengembangan harus melibatkan pemangku kepentingan dari berbagai bagian organisasi untuk memastikan
bahwa sistem E-SKP memenuhi kebutuhan, kebijakan, dan prosedur yang ada. Penyesuaian yang diperlukan
harus dilakukan agar sistem dapat dengan mulus diintegrasikan ke dalam operasi sehari-hari dan memberikan
manfaat nyata bagi organisasi dan PNS di Kabupaten Nagan Raya. Sistem E-SKP harus dapat menyesuaikan
diri dengan kebutuhan dan struktur organisasi yang berbeda (Haza & Mustanir, 2015). Jika sistem ini tidak
dirancang dengan baik untuk konteks organisasi tertentu, dapat timbul kesulitan dalam penggunaannya.

Transisi dari proses manual ke sistem elektronik dapat memerlukan koordinasi dan perubahan proses
internal. Ini mungkin melibatkan tantangan dalam mengintegrasikan E-SKP ke dalam sistem yang sudah ada.
PNS mungkin mengalami kesulitan jika tidak ada dukungan teknis yang memadai saat mereka mengalami
masalah teknis atau kesulitan dalam menggunakan E-SKP.

Alasan peneliti menggunakan model UTAUT secara menyeruluh mampu menjelaskan 70 persen dari
varian terhadap minat pengguna dalam menggunakan teknologi informasi, yang merupakan peningkatan yang
substansial atau mendetail dari model penelitian lainnya. Memilih variabel performance expectancy, effort
expectancy, facilitating conditions, dan social influence. Karena empat struktur utama yang mempengaruhi minat

dalam menggunakan teknologi.

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) ialah kerangka teori yang mencoba

menjelaskan mengenai niat pengguna dalam menggunakan sebuah teknologi komunikasi dan informasi serta
perilaku penggunaan yang sebenarnya (Affifatusholihah & Lusianingrum, 2023). Venkatesh et al,, (2003)
menerangkan bahwa Performance expectancy adalah konsep yang mencerminkan ekspektasi yang dimiliki oleh
individu terhadap manfaat yang akan diperoleh dengan menggunakan suatu teknologi atau layanan. Dalam
konteks ini, individu secara mental memproyeksikan sejauh mana penggunaan teknologi atau layanan tersebut
akan membantu mereka mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas-tugas yang mereka hadapi. Alkhwaldi &
Kamala (2017) dalam penelitiannya menerangkan persepsi mengenai seberapa efektif teknologi atau layanan
tersebut dalam memberikan manfaat yang relevan dapat membentuk dasar bagi keputusan mereka untuk
mengadopsi dan menggunakan teknologi tersebut.

Konsep Performance expectancy dalam penelitian yang dilakukan oleh Galadanci & Abdulwahab (2017)
mengundang perenungan tentang bagaimana suatu inovasi teknologi atau layanan akan mengubah atau
mempermudah proses kerja dan rutinitas harian individu. Ini tidak hanya berkaitan dengan kemanfaatan
fungsional, tetapi juga mencakup elemen-elemen seperti efisiensi, produktivitas, kemudahan penggunaan,
serta kenyamanan dalam berinteraksi dengan teknologi tersebut (Galadanci & Abdulwahab, 2017). Oleh
karena itu menurut Viswanath Venkatesh & Xu (2012), penilaian Performance expectancy dapat dipengaruhi oleh

pengalaman sebelumnya, ekspektasi sosial, dan persepsi mengenai dampak yang dihasilkan. Keseluruhan,
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konsep ini membantu memahami bagaimana individu merespon dan mengukur manfaat yang diharapkan dari

penggunaan teknologi atau layanan dalam konteks tujuan dan tugas yang mereka hadapi.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Méndez-Aparicio et al., (2017) menerangkan bahwa Effort expectancy, dalam konteks penerimaan
teknologi atau layanan, merujuk pada sejauh mana individu mengharapkan bahwa penggunaan suatu
teknologi atau layanan akan mudah dan tidak memerlukan usaha yang berlebihan. Lebih lanjut, konsep ini
mencakup persepsi tentang seberapa sederhana dan intuitif cara berinteraksi dengan teknologi tersebut.
Ekspektasi dalam pemahaman Malarvizhi et al. (2022) sangat terkait kemudahan penggunaan ini merupakan
faktor kunci dalam mempengaruhi keputusan seseorang untuk mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi
atau layanan baru dalam rutinitas harian mereka. Efisiensi dan kenyamanan yang dipersepsikan dalam
berinteraksi dengan teknologi atau layanan dapat membentuk pandangan mereka terhadap seberapa mudah
atau sulit penggunaan itu.

Social Influence, sebagai konsep dalam konteks adopsi teknologi atau layanan, merujuk pada pengaruh
dari orang-orang di sekitar individu yang mempengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi atau
menggunakan suatu teknologi. Dalam lingkup ini, persepsi individu tentang norma sosial, pandangan teman,
keluarga, atau kolega, serta rekomendasi dari orang lain dapat memainkan peran kunci dalam membentuk niat
perilaku mereka terkait penggunaan teknologi atau layanan. Social Influence juga mencakup persepsi tentang
dukungan dan dorongan sosial yang dapat mendorong individu untuk mengadopsi teknologi tersebut
(Alkhwaldi & Kamala, 2017).

Galadanci & Abdulwahab, (2017) menerangkan pentingnya Social Influence dalam pengambilan
keputusan penerimaan teknologi membuatnya menjadi subjek penelitian yang menarik. Namun, efeknya
mungkin bervariasi di antara individu berdasarkan faktor-faktor tertentu. Venkatesh et al., (2003) secara yakin

menjelaskan bahwa gender dapat mempengaruhi bagaimana individu merespons dan merasa dipengaruhi oleh

Haris, M, I. dkk 107



Jurnal llmiah Fkonomi Terpadu (Jimetera)—Vol. 4 No. 2 (2024) pp. 104-120

opini sosial. Faktor usia juga dapat memainkan peran, mengingat perbedaan dalam lingkungan sosial dan
interaksi sehari-hari yang berubah seiring bertambahnya usia. Pengalaman dalam berinteraksi dengan
teknologi dapat mengubah sejauh mana seseorang menerima atau mengabaikan pengaruh sosial dalam
mengadopsi teknologi baru. Selain itu menurut Oturakei & Oturakei, (2018), kebebasan dalam menggunakan
teknologi (voluntariness of use) juga dapat mempengaruhi sejauh mana pengaruh sosial memainkan peran
dalam niat perilaku individu. Memahami bagaimana faktor-faktor ini memoderasi hubungan antara Social
Influence dan Behavioral Intention dapat memberikan wawasan tentang kompleksitas faktor sosial dalam

penerimaan teknologi.

Hipotesis

Penelitian ini menggunakan sebuah model sebagai kerangka pemikiran teoritis yaitu UTAUT yang
digunakan dalam sistem Informasi Akademik (SiAkad). Sesuai dengan ruang lingkup penelitian maka model
UTAUT yang digunakan dalam penelitian ini telah dimodifikasi sedemikian rupa, seperti terlihat pada
Gambar kerangka pemikiran.

Penelitian ini melakukan hipotesis tentang hubungan konstruk-konstruk independen yang terdiri dari
performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), social influence (SI), dan facilitating conditions (FC), terhadap
konstruk dependen yaitu konstruk Behavioral Intention to Use the System (BIUS) yang didasarkan pada kerangka
berfikir, sehingga hipotesis penelitian di rumuskan sebagai berikut:

H = Performance expectancy yang dimoderatori gender dan umur mempengaruhi behavioural intention
H = Effort expectancy yang dimoderatori gender, umur dan experience mempengaruhi behavioural intention
H4- Social influence yang dimoderatori gender, umur, experience dan voluntariness of use mempengaruhi

behavioural intention

H ;- Facilitating condition yang dimoderatori umur dan experience mempengaruhi use behaviour

H¢-= Behavioural intention mempengaruhi use behaviour

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis metode korelasional. Lokasi penelitian
adalah di Kabupaten Nagan Raya dengan Timeline penelitian dari Januari-April. Populasi dalam penelitian ini
adalah PNS yang ada di Kabupaten Nagan Raya. Berdasarkan data dari BPS diketahui jumlah total populasi
PNS di Kabupaten Nagan Raya adalah 4.373 dengan sampel penelitian menggunakan teknik stratified random
sampling dengan jumlah 354 PNS. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh dengan cara koleksi melalui kuesioner. Metode analisis data uji asumsi klasik, analisis data
deskriptif, analisa jalur, uji ketepatan model (Uji Signifikansi Simultan (Uji statistik F) dan Uji Koefisien

Determinasi R2), pengujian hipotesis (Uji Statistik t (Uji t)) yang di lakukan dengan menggunakan SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Penelitian

Tabel 1. Hasil Simpulan Uji Pearson Product Moment Butir Pertanyaan Performance Expectancy

Performance expectancy Phitung
Saya percaya bahwa penggunaan sistem e-SKP akan membantu saya dalam menyelesaikan 640
tugas-tugas kinerja dengan lebih efisien.
Sistem e-SKP akan meningkatkan produktivitas kerja saya dalam melaksanakan tugas- 522
tugas administratif.
Saya berharap penggunaan sistem e-SKP akan mempermudah proses pelaporan dan 489
pemantauan kinerja saya.
Saya yakin bahwa sistem e-SKP dapat memberikan informasi yang lebih akurat tentang 446
pencapaian kinerja saya.
Saya percaya bahwa sistem e-SKP akan mempercepat proses evaluasi kinerja saya oleh 535
atasan.
Sistem e-SKP akan memberikan manfaat nyata dalam mengurangi beban administratif 549

terkait pengelolaan kinerja.

Saya mengharapkan penggunaan sistem e-SKP dapat membantu saya dalam merencanakan 640
dan mengatur target kinerja dengan lebih baik.

Saya yakin bahwa sistem e-SKP akan membantu saya mengidentifikasi area di mana 347

perbaikan kinerja diperlukan.

Adapun 7,5 4; untuk Sig. 0,05 dan n = 40 adalah 0,308. Seluruh butir pernyataan Performance Expectancy
dalam kuesioner penelitian memiliki nilai ;4,5 di atas 0,308 sehingga dapat dilakukan uji reliabilitas

kuesioner penelitian menggunakan alpha Cronbach. Adapun hasil uji reliabilitas kuesioner penelitian didapat
hasil sebagai berikut:
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
775 8

Batas reliabilitas yang diterima dapat bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan pengukuran. Sebagai
panduan umum nilai reliabilitas yang baik biasanya dianggap sekitar 0,70 atau lebih. Nilai reliabilitas yang

sangat baik berada pada kisaran 0,80 atau lebih tinggi.

Tabel 2. Hasil Simpulan Uji Pearson Product Moment Butir Pertanyaan Effort Expectancy

Effort expectancy Thitung
Saya merasa penggunaan sistem e-SKP adalah hal yang mudah bagi saya. 337
Sistem e-SKP memiliki antarmuka yang sederhana dan mudah dipahami. 557
Saya merasa tidak sulit untuk belajar menggunakan fitur-fitur dalam sistem e-SKP 554
Sistem e-SKP tidak memerlukan usaha ekstra dari saya untuk beradaptasi. 530
Saya yakin bahwa saya dapat dengan cepat menguasai cara menggunakan sistem e-SKP. S12
Penggunaan sistem e-SKP tidak memerlukan pengetahuan teknis yang mendalam dari saya. 583
Saya merasa nyaman dalam mengoperasikan sistem e-SKP, bahkan tanpa bantuan. 481
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Adapun 7, ;.; untuk Sig. 0,05 dan n = 40 adalah 0,308. Seluruh butir pernyataan Effort Expectancy
dalam kuesioner penelitian memiliki nilai ;4. di atas 0,308 sehingga dapat dilakukan uji reliabilitas

kuesioner penelitian menggunakan alpha Cronbach. Adapun hasil uji reliabilitas kuesioner penelitian didapat
hasil sebagai berikut:
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
897 7

Batas reliabilitas yang diterima dapat bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan pengukuran.
Sebagai panduan umum nilai reliabilitas yang baik biasanya dianggap sekitar 0,70 atau lebih. Nilai reliabilitas
yang sangat baik berada pada kisaran 0,80 atau lebih tinggi.

Tabel 3. Hasil Simpulan Uji Pearson Product Moment Butir Pertanyaan Social Influence

Social Influence Thitung
Rekan kerja saya sering memberikan dukungan dan motivasi untuk mengadopsi sistem e-SKP. 489
Pandangan positif rekan kerja terhadap sistem e-SKP mempengaruhi niat saya untuk 415
menggunakannya.
Saya merasa terdorong untuk menggunakan sistem e-SKP karena rekan kerja yang lain juga 578
melakukannya.
Dukungan dari atasan dan rekan kerja membuat saya lebih cenderung untuk menggunakan 550
sistem e-SKP.
Saya memperhatikan bahwa banyak orang di sekitar saya mendorong penggunaan sistem e- 549
SKP.
Saya merasa memiliki tanggung jawab untuk mengadopsi sistem e-SKP karena pandangan 596
sosial yang positif.

Adapun 7,_;,; untuk Sig. 0,05 dan n = 40 adalah 0,308. Seluruh butir pernyataan Social Influence dalam
kuesioner penelitian memiliki nilai 74y, di atas 0,308 sehingga dapat dilakukan uji reliabilitas kuesioner

penelitian menggunakan alpha Cronbach. Adapun hasil uji reliabilitas kuesioner penelitian didapat hasil
sebagai berikut:
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.788 6

Batas reliabilitas yang diterima dapat bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan pengukuran.
Sebagai panduan umum nilai reliabilitas yang baik biasanya dianggap sekitar 0,70 atau lebih. Nilai reliabilitas
yang sangat baik berada pada kisaran 0,80 atau lebih tinggi.
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Tabel 4. Hasil Simpulan Uji Pearson Product Moment Butir Pertanyaan Facilitating Conditions

Facilitating Conditions Thirung
Organisasi memberikan bantuan yang cukup untuk mengatasi hambatan teknis dalam 530
penggunaan sistem e-SKP.
Saya merasa ada kebijakan dan prosedur yang jelas terkait dengan penggunaan sistem e-SKP. 588
Saya memiliki akses mudah terhadap informasi tentang cara mengatasi masalah saat 489
menggunakan sistem e-SKP.
Organisasi memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan dan workshop terkait 658
penggunaan sistem e-SKP.
Saya merasa bahwa lingkungan kerja saya mendukung adopsi sistem e-SKP dengan baik. 642
Saya memiliki akses ke personel yang dapat membantu jika terjadi kesulitan dalam 469
penggunaan sistem e-SKP.
Saya merasa memiliki pengetahuan dan dukungan yang cukup untuk mengatasi kendala 560
dalam penggunaan sistem e-SKP.

Adapun 1, _;.; untuk Sig. 0,05 dan n = 40 adalah 0,308. Seluruh butir pernyataan Facilitating Conditions
dalam kuesioner penelitian memiliki nilai 7;py,, di atas 0,308 sehingga dapat dilakukan uji reliabilitas

kuesioner penelitian menggunakan alpha Cronbach. Adapun hasil uji reliabilitas kuesioner penelitian didapat
hasil sebagai berikut:
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
792 7

Batas reliabilitas yang diterima dapat bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan pengukuran.
Sebagai panduan umum nilai reliabilitas yang baik biasanya dianggap sekitar 0,70 atau lebih. Nilai reliabilitas
yang sangat baik berada pada kisaran 0,80 atau lebih tinggi.

Tabel 5. Hasil Simpulan Uji Pearson Product Moment Butir Pertanyaan Behavioural Intention

Behavioural Intention Pritung
Saya memiliki niat kuat untuk mengadopsi sistem e-SKP sebagai bagian integral dari 572
rutinitas kerja saya.
Saya berkomitmen untuk menggunakan sistem e-SKP secara teratur dan mengoptimalkan 347
fitur-fitur yang ada.
Saya niat untuk menjadikan sistem e-SKP sebagai alat utama dalam memantau dan 374
melaporkan kinerja saya.
Saya berniat untuk mendukung upaya penggunaan sistem e-SKP di organisasi ini. 641
Saya memiliki rencana konkret untuk memanfaatkan sistem e-SKP dalam setiap aspek 582
pekerjaan saya.
Saya niat untuk berkontribusi pada keberhasilan implementasi sistem e-SKP melalui 516
partisipasi aktif.
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Adapun 7, ;; untuk Sig. 0,05 dan n = 40 adalah 0,308. Seluruh butir pernyataan Behavioural Intention
dalam kuesioner penelitian memiliki nilai 7%;¢y,, di atas 0,308 sehingga dapat dilakukan uji reliabilitas
kuesioner penelitian menggunakan alpha Cronbach. Adapun hasil uji reliabilitas kuesioner penelitian didapat

hasil sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
979 6

Batas reliabilitas yang diterima dapat bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan pengukuran.
Sebagai panduan umum nilai reliabilitas yang baik biasanya dianggap sekitar 0,70 atau lebih. Nilai reliabilitas
yang sangat baik berada pada kisaran 0,80 atau lebih tinggi.

Tabel 6. Hasil Simpulan Uji Pearson Product Moment Butir Pertanyaan Use Behavior

Use Behaviour Thitung
Saya sudah mengakses sistem e-SKP untuk memonitor progress tugas-tugas saya. 499
Saya telah menggunakan sistem e-SKP untuk menginput data terkait pekerjaan saya. 548
Saya sudah melakukan evaluasi kinerja menggunakan sistem e-SKP. 0643
Saya sudah mengirimkan laporan kinerja melalui sistem e-SKP. 401
Saya sudah berpartisipasi dalam pelatihan penggunaan sistem e-SKP. 0643

Adapun 7, _,,.; untuk Sig. 0,05 dan n = 40 adalah 0,308. Seluruh butir pernyataan Use Behavior dalam
kuesioner penelitian memiliki nilai 74y, di atas 0,308 sehingga dapat dilakukan uji reliabilitas kuesioner

penelitian menggunakan alpha Cronbach. Adapun hasil uji reliabilitas kuesioner penelitian didapat hasil
sebagai berikut:
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
797 5

Batas reliabilitas yang diterima dapat bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan pengukuran.
Sebagai panduan umum nilai reliabilitas yang baik biasanya dianggap sekitar 0,70 atau lebih. Nilai reliabilitas
yang sangat baik berada pada kisaran 0,80 atau lebih tinggi.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil output uji SPSS di atas didapat nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih
besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov

Test dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas

VIF adalah kebalikan dari toleransi. Nilai VIF yang tinggi mengindikasikan adanya multikolinearitas.
Secara umum, nilai VIF yang lebih dari 10 dianggap sebagai tanda adanya multikolinearitas. Pada hasil output
uji SPSS di atas didapat nilai VIF yang seluruhnya < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian

bebas dari pengaruh multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Dari seluruh hasil olah data di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig. berada pada rentang di bawah 0,05 sehingga

dapat disimpulkan bahwa data bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.229 1126 4.643 .000
Performance 307 .053 344 5.822 .000
Expectancy
Effort Expectancy 257 .059 .269 4.344 .000
Social Influence 182 .060 155 3.056 .002

a. Dependent Variable: Behavioral Intentions

Dari hasil uji t di atas didapat nilai Sig < 0.05 sehingga didapat simpulan bahwa:

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 9.561 726 13.176 .000
Facilitating Conditions -.083 028 -129 -3.010 003
Behavioural Intentions 480 030 689 16.127 .000

a. Dependent Variable: Use Behavior

Dari hasil uji t di atas didapat nilai Sig < 0.05 sehingga didapat simpulan bahwa Facilitating conditions
dalam penelitian ini mempengaruhi use behaviour namun dalam bentuk yang negative sehingga disimpulkan

bahwa facilitating conditions menciptakan pengaruh negative secara signifikan terhadap use behaviour.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Performance expectancy yang dimoderatori gender dan umur mempengaruhi behavioural intention

Berdasarkan UTAUT merupakan sebuah model untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap
teknologi informasi (Venkatesh, dkk, 2003). Model ini merupakan kombinasi dari delapan model yang telah
berhasil dikembangkan sebelumnya. Model UTAUT menunjukan bahwa niat untuk berperilaku (behavioral

intention) dan perilaku untuk menggunakan suatu teknologi (use behavior) dipengaruhi oleh harapan akan
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kinerja (performance expectancy), performance expectancy adalah salah satu faktor yang mempengaruhi behavioural
intention. Performance expectancy didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
suatu teknologi akan membantu meningkatkan kinerjanya. Semakin tinggi performance expectancy seseorang
terhadap suatu teknologi, maka semakin tinggi behavioural intention mereka untuk menggunakan teknologi
tersebut. Dengan kata lain, jika seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan sangat
bermanfaat bagi kinerjanya, maka dia akan memiliki niat yang kuat untuk menggunakan teknologi tersebut.

Teori Theory of Planned Behavior (TPB) memberikan kontribusi penting dalam pemahaman mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku individu, khususnya dalam konteks penerimaan dan penggunaan
teknologi. Salah satu konstruk kunci dalam TPB adalah performance expectancy, yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap behavioral intention. Performance expectancy dalam TPB didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan membantu meningkatkan kinerjanya. Konsep ini
berkaitan erat dengan persepsi individu tentang manfaat yang diperoleh dari penggunaan teknologi tersebut.
Semakin tinggi tingkat keyakinan seseorang bahwa teknologi akan memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerjanya, semakin tinggi pula kemungkinan mereka memiliki behavioral intention yang kuat
untuk mengadopsi teknologi tersebut.

Peneltian yang dilakukan Samsudeen et., al (2020) Penelitian ini dilakukan berdasarkan Teori
Gabungan Penerimaan dan Penggunaan Teknologi (UTAUT 2). Hasil analisis menunjukkan efek signifikan
dari semua variabel terhadap niat nasabah Perbankan Islam untuk menggunakan layanan perbankan melalui
perangkat bergerak (m-banking), bersamaan dengan efek signifikan dari variabel moderasi seperti yang diajukan
pada awal hipotesis.

Sejumlah penelitian telah mendukung hubungan positif antara performance expectancy dan behavioral
intention. Sebagai contoh, penelitian oleh Davis pada tahun 1989 mengenai penerimaan sistem informasi
menunjukkan bahwa persepsi individu terhadap manfaat yang diperoleh dari penggunaan sistem informasi
(performance expectancy) secara positif berkorelasi dengan niat penggunaan sistem tersebut. Selain itu,
penelitian-penelitian terkini juga terus mengonfirmasi relevansi performance expectancy dalam konteks
teknologi. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh dan Davis pada tahun 2000 mengenai
penerimaan internet menunjukkan bahwa performance expectancy memiliki dampak yang signifikan terhadap

niat penggunaan internet.

Effort expectancy yang dimoderatori gender, umur dan experience mempengaruhi behavioural intention
Teori Theory of Planned Behavior (TPB) juga mencakup konsep effort expectancy, yang mengacu pada sejauh
mana individu percaya bahwa penggunaan suatu teknologi akan mudah atau sulit. Jika seseorang percaya
bahwa menggunakan suatu teknologi tidak memerlukan usaha yang besar, maka hal ini dapat meningkatkan
behavioral intention untuk mengadopsi teknologi tersebut. Dalam konteks TPB, effort expectancy dapat
dianggap sebagai faktor penentu yang memodifikasi hubungan antara niat penggunaan (behavioral intention) dan

faktor-faktor moderator seperti gender, umur, dan pengalaman.
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Penelitian telah menunjukkan bahwa persepsi terhadap effort expectancy dapat dipengaruhi oleh faktor
gender. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh dan Morris pada tahun 2000 dalam konteks
penerimaan teknologi informasi menemukan bahwa perempuan cenderung lebih memperhatikan faktor-faktor
usabilitas atau kemudahan penggunaan daripada laki-laki. Oleh karena itu, dalam kasus ini, gender dapat
berperan sebagai moderator yang mempengaruhi sejauh mana effort expectancy memengaruhi behavioral intention.

Faktor umur juga dapat memoderatori hubungan antara effort expectancy dan behavioral intention. Individu
yang lebih muda mungkin memiliki tingkat kecakapan teknologi yang lebih tinggi dan mungkin lebih terbuka
terhadap teknologi baru, sehingga effort expectancy mungkin memiliki dampak yang berbeda pada niat
penggunaan mereka dibandingkan dengan individu yang lebih tua. Penelitian oleh Lu et al. (2005) mengenai
penerimaan internet menemukan bahwa efek effort expectancy dapat bervariasi tergantung pada kelompok umur.

Tingkat pengalaman pengguna dengan teknologi tertentu juga dapat berfungsi sebagai moderator
dalam hubungan antara effort expectancy dan behavioral intention. Individu yang memiliki pengalaman yang lebih
tinggi dengan suatu teknologi mungkin memiliki persepsi yang berbeda terkait tingkat kesulitan penggunaan.
Penelitian oleh Venkatesh dan Davis (2003) menunjukkan bahwa pengalaman sebelumnya dapat

memoderatori hubungan antara variabel-variabel dalam TPB, termasuk effort expectancy.

Social influence yang dimoderatori gender, umur, experience dan voluntariness of use mempengaruhi
behavioural intention
Dalam kerangka Teori Planned Behavior (TPB), social influence adalah faktor yang memengaruhi behavioral

intention seseorang terhadap penggunaan teknolo gi. Social influence mencakup norma-norma sosial, opini orang
lain, atau tekanan dari lingkungan sekitar yang dapat memengaruhi keputusan individu untuk mengadopsi
atau tidak mengadopsi suatu teknologi. Dalam konteks ini, social influence dapat berfungsi sebagai variabel
moderator, yang berarti pengaruhnya terhadap behavioral intention dapat bervariasi tergantung pada faktor-
faktor tertentu, seperti gender, umur, pengalaman, dan voluntariness of use. Penelitian menunjukkan bahwa
gender dapat memoderatori pengaruh social influence terhadap behavioral intention. Sebagai contoh, studi oleh
Gefen et al. (2003) mengenai penerimaan e-commerce menemukan bahwa social influence lebih kuat memprediksi
behavioral intention pada wanita daripada pada pria. Gender dapat memainkan peran dalam cara individu
menerima atau menolak pengaruh sosial terkait adopsi teknologi.

Faktor umur juga dapat memengaruhi bagaimana social influence berinteraksi dengan behavioral intention.
Penelitian oleh Chau dan Hu (2001) mengenai penerimaan internet menunjukkan bahwa social influence
memiliki dampak yang berbeda pada berbagai kelompok umur. Individu yang lebih muda atau lebih tua
mungkin merespons tekanan sosial atau opini orang lain dengan cara yang berbeda, dan hal ini dapat
memoderatori hubungan antara social influence dan behavioral intention.

Tingkat pengalaman dengan teknologi dapat menjadi faktor moderator yang signifikan. Individu yang
memiliki pengalaman lebih tinggi mungkin lebih dapat mengevaluasi opini atau tekanan sosial dengan cara

yang lebih terinformasikan. Penelitian oleh Venkatesh et al. (2003) mengenai penerimaan sistem informasi
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menunjukkan bahwa pengalaman pengguna dapat memoderatori pengaruh social influence pada behavioral
intention.

Voluntariness of use mengacu pada sejauh mana individu merasa bebas atau dipaksa untuk menggunakan
suatu teknologi. Penelitian telah menunjukkan bahwa kebebasan atau kewajiban dalam penggunaan teknologi
dapat memoderatori hubungan antara social influence dan behavioral intention. Jika penggunaan teknologi
bersifat sukarela, social influence mungkin memiliki dampak yang berbeda dibandingkan dengan situasi di mana
penggunaan teknologi dipaksa. Sebagai contoh, penelitian oleh Venkatesh et al. (2003) menemukan bahwa
voluntariness of use memoderatori hubungan antara social influence dan behavioral intention dalam konteks

penerimaan teknologi.

Facilitating condition yang dimoderatori umur dan experience mempengaruhi use behaviour
Teori Theory of Planned Behavior (TPB), facilitating conditions merujuk pada sejauh mana seseorang percaya

bahwa faktor-faktor pendukung, seperti ketersediaan sumber daya atau dukungan organisasi, memfasilitasi
atau menghambat penggunaan suatu teknologi. Jika facilitating conditions dianggap memadai, ini dapat
meningkatkan kecenderungan individu untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi tersebut. Namun, efek
dari facilitating conditions dapat dimoderatori oleh faktor-faktor tertentu, seperti umur dan pengalaman. Faktor
umur dapat memainkan peran dalam cara individu merespons facilitating conditions terhadap use behavior.
Penelitian telah menunjukkan bahwa generasi yang lebih muda mungkin lebih terbiasa dengan teknologi dan
cenderung memiliki tingkat kenyamanan yang lebih tinggi dalam menghadapi perubahan teknologi.
Sebaliknya, generasi yang lebih tua mungkin memiliki tingkat kenyamanan yang lebih rendah atau resistansi
terhadap perubahan. Oleh karena itu, umur dapat berfungsi sebagai variabel moderator yang mempengaruhi
sejauh mana facilitating conditions memengaruhi use behavior. Penelitian oleh Zhang dan Li (2004) mengenai
adopsi teknologi menunjukkan bahwa pengaruh umur dapat memoderatori hubungan antara facilitating
conditions dan use behavior.

Tingkat pengalaman individu dengan teknologi juga dapat memoderatori hubungan antara facilitating
conditions dan use behavior. Individu yang memiliki pengalaman yang lebih tinggi dengan teknologi mungkin
lebih mampu memanfaatkan sumber daya dan dukungan yang tersedia, sehingga facilitating conditions dapat
memiliki dampak yang lebih positif pada use behavior mereka. Penelitian oleh Venkatesh et al. (2003)
mengenai penerimaan sistem informasi menunjukkan bahwa pengalaman pengguna dapat memoderatori
hubungan antara facilitating conditions dan use behavior.

Efek negatif yang disebutkan dalam pertanyaan dapat terjadi jika, meskipun facilitating conditions
dianggap memadai, individu tidak dapat mengatasi hambatan-hambatan tertentu yang mungkin muncul,
terutama dalam hal umur dan pengalaman. Misalnya, individu yang lebih tua atau kurang berpengalaman
mungkin menghadapi kesulitan dalam mengadaptasi diri terhadap teknologi meskipun facilitating conditions

dianggap memadai.
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Behavioural intention mempengaruhi use behaviour

Behavioral intention merujuk pada keinginan seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku
tertentu. Ini mencerminkan sejauh mana seseorang berniat untuk melakukan suatu aksi berdasarkan
pertimbangan terhadap sikap pribadi, norma subyektif, dan perceived behavioral control (kendali perilaku yang
dirasakan). Use behavior adalah perilaku aktual atau tindakan nyata yang terkait dengan penggunaan suatu
produk, layanan, atau teknologi. Dalam konteks teknologi informasi atau adopsi teknologi, use behavior
mencakup tindakan penggunaan sistem atau aplikasi yang telah diadopsi.

Ada hubungan positif antara behavioral intention dan use behavior. Dengan kata lain, semakin kuat
behavioral intention seseorang untuk mengadopsi atau menggunakan suatu teknologi, semakin tinggi
kemungkinan bahwa individu tersebut akan benar-benar melibatkan diri dalam use behavior yang sesuai.
Performance expectancy mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan
membantu meningkatkan kinerjanya. Performance expectancy seringkali dikaitkan dengan manfaat yang
dirasakan (perceived usefulness) dari penggunaan teknologi. Semakin tinggi performance expectancy seseorang
terhadap suatu teknologi, semakin tinggi behavioural intention mereka untuk menggunakannya.

Behavioural intention merupakan niat atau keinginan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu,
dalam hal ini menggunakan suatu teknologi. Menurut TPB, behavioural intention dipengaruhi oleh tiga hal utama:
sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subyektif (subjective norms), dan perceived behavioral
control. Semakin positif sikap seseorang terhadap perilaku menggunakan teknologi, semakin tinggi dukungan
sosial untuk menggunakannya, dan semakin tinggi perceived control untuk menggunakannya, maka semakin
tinggi behavioural intention. Kemudian, behavioural intention akan berpengaruh positif terhadap use
behavior, yaitu penggunaan aktual teknologi tersebut. Semakin tinggi behavioural intention seseorang untuk
menggunakan suatu teknologi, semakin besar kemungkinan dia benar-benar mengadopsi dan menggunakan
teknologi tersebut (use behavior). Namun perlu dicatat bahwa hubungan antara behavioural intention dan use
behavior juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti fasilitas dan sumber daya yang tersedia. Meskipun
seseorang memiliki behavioural intention yang tinggi untuk menggunakan suatu teknologi, dia mungkin tidak

dapat benar-benar mengadopsinya jika tidak memiliki akses atau kemampuan untuk menggunakannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dalam penelitian ini dapat ditarik sebagai berikut:

1. Semakin tinggi keyakinan ini, semakin kuat niat individu untuk mengadopsi teknologi, khususnya saat
mereka yakin bahwa teknologi tersebut memberikan manfaat positif pada kinerja mereka. Penelitian ini
telah konsisten mendukung hubungan positif antara performance expectancy dan niat penggunaan teknologi,
menegaskan relevansi konsep ini dalam berbagai konteks teknologi.

2. Effort expectancy (kemudahan penggunaan teknologi) memainkan peran penting dalam membentuk
behavioral intention untuk mengadopsi teknologi. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap effort

expectancy dipengaruhi oleh faktor gender, umur, dan tingkat pengalaman pengguna. Perempuan lebih
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memperhatikan kemudahan penggunaan, faktor umur memoderatori hubungan antara effort expectancy dan
behavioral intention, dan tingkat pengalaman pengguna memengaruhi persepsi kesulitan penggunaan.

3. Social influence memengaruhi behavioral intention terhadap penggunaan teknologi dan berfungsi sebagai
variabel moderator. Pengaruhnya bervariasi berdasarkan gender, umur, pengalaman, dan voluntariness of use.
Penelitian menunjukkan bahwa gender, terutama pada wanita, memoderatori pengaruh social influence.
Faktor umur memengaruhi respons terhadap social influence, sementara pengalaman dengan teknologi
menjadi moderator yang signifikan, memungkinkan individu berpengalaman mengevaluasi opini sosial
dengan lebih terinformasi. Voluntariness of use juga memoderatori hubungan antara social influence dan
behavioral intention.

4. Peran facilitating conditions, yaitu keyakinan individu terhadap dukungan dan sumber daya dalam adopsi
teknologi. Ketersediaan yang dianggap memadai meningkatkan kecenderungan adopsi, namun efeknya
dimoderatori oleh umur dan pengalaman. Umur memainkan peran sebagai variabel moderator, dengan
generasi lebih muda yang lebih terbiasa dengan teknologi. Tingkat pengalaman memoderatori hubungan,
di mana pengguna berpengalaman dapat lebih efektif memanfaatkan sumber daya, meningkatkan dampak
facilitating conditions pada use behavior. Meskipun kondisi dianggap memadai, hambatan terutama terkait
umur dan pengalaman dapat menghasilkan efek negatif. Pemahaman ini penting untuk merancang
strategi peningkatan adopsi teknologi, khususnya bagi kelompok individu dengan potensi hambatan.

5. Terdapat hubungan positif antara behavioral intention dan use behavior, di mana semakin tinggi niat
seseorang untuk mengadopsi teknologi, semakin besar kemungkinan mereka benar-benar melibatkan diri
dalam penggunaan teknologi tersebut. Performance expectancy, atau keyakinan individu terhadap
peningkatan kinerja melalui penggunaan teknologi, memainkan peran kunci dalam membentuk behavioral

intention.
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